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___________________________________________________________ 

Tujuan penelitian ini membandingkan efektivitas model PJBL terintegrasi 
diferensiasi proses dan produk dengan model PJBL terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, dengan 

rancangan control group pretest and posttest. Populasi penelitian yakni siswa 

kelas VIII. Purposive sampling digunakan untuk pemilihan sampel. Angket 
gaya belajar, tes kemampuan berpikir kreatif, dan lembar observasi 

dipergunakan sebagai instrumen penelitian. Pendekatan analisis data 

mencakup uji: prasyarat (normalitas serta homogenitas), dan efektivitas N-
Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model PJBL  terintegrasi 

diferensiasi proses dan produk memiliki efektivitas lebih baik dibandingkan 

model PJBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa yakni dengan 

perolehan rerata presentase N-Gain masing-masing sebesar 70% dan 57%. 
Keduanya sama-sama berada pada kategori “cukup efektif”. Hasil observasi 

memperlihatkan penerapan model PJBL terintegrasi diferensiasi proses dan 

produk mencapai  rata-rata sebesar 85% (sangat kreatif), sementara penerapan 

model PJBL hanya memperoleh 75% (kreatif).  
 

 

Abstract 
The aim of this research is to compare the effectiveness of the integrated PJBL model of 
process and product differentiation with the PJBL model on students' creative thinking 

abilities. This type of research is quasi-experimental, with a pretest and posttest control 

group design. The research population was class VIII students. Purposive sampling was 
used for sample selection. Learning style questionnaires, creative thinking ability tests, 

and observation sheets were used as research instruments. The data analysis approach 
includes tests: prerequisites (normality and homogeneity), and the effectiveness of the N-

Gain Score. The research results show that the application of the PJBL model integrated 

with process and product differentiation has better effectiveness than the PJBL model on 
students' creative thinking abilities, namely with an average N-Gain percentage of 70% 

and 57% respectively. Both are in the "moderately effective" category. Observation results 
show that the implementation of the PJBL model integrated with process and product 

differentiation reached an average of 85% (very creative), while the implementation of the 

PJBL model only achieved 75% (creative) 
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PENDAHULUAN 
Individu di abad ke-21 harus mampu 

mendapatkan, memilah, mengatur, dan 

memproses informasi  guna memecahkan 

masalah di lingkungan dinamis, menantang, 

serta kompetitif (Panjaitan, 2020). Salah satu 

kemampuan yang diperlukan di abad ini yaitu 

berpikir kreatif (Bancin et al., 2023). Berpikir 

kreatif sebagai proses mengidentifikasi 

permasalahan atau kesenjangan pengetahuan, 

mengembangkan gagasan ataupun hipotesis, 

mengujikan dan menyempurnakannya, serta 

menyampaikan temuan. Berpikir kreatif 

memiliki empat karakteristik utama meliputi 

berpikir: lancar (fluency), luwes (flexibility), 

orisinil (originality), dan terperinci (elaboration). 

(Torrance, 1969) 

Bidang pendidikan memberikan penilaian 

bahwa kemampuan berpikir kreatif sangatlah 

penting untuk dimiliki, karena memberikan 

banyak ide kepada siswa yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah dari 

sudut pandang baru (Awang & Ramly, 2008). 

Tidak hanya itu, pemikiran kreatif berperan 

penting  dalam mengembangkan gagasan yang 

dapat diimplementasikan pada permasalahan 

global (Anwar et al., 2009). 

Berpijak pada pentingnya kemampuan 

berpikir kreatif, namun fakta memperlihatkan 

bahwasannya kemampuan berpikir kreatif di 

Indonesia tergolong kurang. Hasil  Global 

Innovation Index 2023, Indonesia menduduki 

posisi 61 dari 132 negara (GII database, 2023). 

Penelitian oleh Purwanti et al., (2024) juga 

memperlihatkan kemampuan berpikir kreatif 

70 siswa dalam pelajaran IPA tergolong 

kurang kreatif.  

Tindakan yang dapat diambil guna 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa adalah pengimplementasian model PJBL 

(Sinta et al., 2022) serta pembelajaran 

berdiferensiasi (Santos et al., 2018). PJBL 

yakni pendekatan dalam pembelajaran dimana 

siswa berpartisipasi aktif (secara individu atau 

kelompok) guna mencapai tujuan 

pembelajaran melalui penciptaan karya nyata 

(Febriani, 2023). Sementara pembelajaran 

berdiferensiasi adalah upaya menyesuaikan 

pengalaman pendidikan di kelas dengan 

kebutuhan belajar siswa (Tomlinson, 2000). 

Penelitian terdahulu memperlihatkan 

bahwasannya penerapan project based learning 

dapat menumbuhkan kreativitas siswa yaitu 

dengan perolehan jumlah rata-rata dari empat 

indikator kreativitas sebesar 85,73% (Wijayanti 

et al., 2022). Lebih lanjut, penelitian lain juga 

menyatakan bahwasannya pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis proyek menjadikan 

siswa lebih bersemangat memberikan ide serta 

pendapatnya, berkolaborasi dan 

menyelesaikan masalah menggunakan cara-

cara kreatif (Rahma et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 

guru di salah satu SMP Kota Tegal, diperoleh 

informasi bahwa dalam pembelajaran IPA 

guru telah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi meskipun menurut guru belum 

optimal. Jenis diferensiasi yang biasanya 

diterapkan oleh guru yaitu diferensiasi konten 

dan proses. Untuk diferensiasi produk sendiri 

tidak pernah diterapkan oleh guru. Menurut 

guru, hanya baru satu kali saja memberikan 

penugasan berbentuk produk yaitu pada saat 

pembuatan model sel. Namun produk tersebut 

disamaratakan, tidak dibedakan, serta sudah 

lama sekali dilaksanakan. Kemudian dalam 

pembentukan kelompok, guru lebih sering 

mengelompokkan peserta didik secara acak 

misalnya melalui tempat duduk atau presensi. 

Guru belum pernah mengelompokkan peserta 

didik berdasarkan gaya belajarnya.  

Masih berkaitan dengan hasil wawancara, 

menurut guru, guru lebih sering memfokuskan 

pada dua hal dalam pembelajaran IPA. 

Pertama, guru lebih memperhatikan 

pemahaman siswa terhadap materi. Kedua, 

guru berusaha untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Namun guru 

belum pernah mengukur bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijabarkan, maka penelitian ini menawarkan 

model PJBL yang diintegrasikan dengan 

diferensiasi proses dan produk, yang 
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disesuaikan gaya belajar siswa. Penelitian 

terdahulu mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan 

dengan gaya belajar mampu memberikan 

peningkatan hasil belajar siswa (Puspita et al., 

2023).  

Berdasarkan hasil pengaruh positif 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang 

disesuaikan dengan gaya belajar dari beberapa 

penelitian, maka perlu dilakukan penelitian 

efektivitas model PJBL terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi proses dan 

produk terhadap kemampuan berpikir kreatif. 

Tujuannya membandingkan efektivitas model 

PJBL terintegrasi diferensiasi proses dan 

produk dengan model PJBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini berjenis eksperimen 

semu, dengan rancangan non-equivalent 

control group pretest and posttest. 

Pelaksanaannya di salah satu SMP Kota 

Tegal, dengan melibatkan siswa kelas VIII 

sebagai populasi penelitian. Kemudian dari 

populasi itu, dilakukan pengambilan sampel 

secara purposive sampling. Atas pertimbangan 

dan rekomendasi dari guru mata pelajaran 

IPA, hasilnya yaitu kelas 8A dan 8B terpilih 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Adapun 

jumlah sampel pada masing-masing kelas 

tersebut adalah sama yaitu 31 siswa. Pada 

kelas 8A terdiri atas14 laki-laki serta 17 

perempuan, sedangkan kelas 8B terdiri atas 16 

laki-laki serta 15 perempuan.    

Prosedur penelitian ini yaitu pada kelas 

8A dan 8B diberi perlakuan yang berbeda. 

Kelas 8A sebagai kelas eksperimen diterapkan 

model PJBL terintegrasi diferensiasi proses dan 

produk, sedangkan kelas 8B sebagai kelas 

kontrol diterapkan model PJBL saja. 

Meskipun demikian, kedua kelas memperoleh 

materi pembelajaran yang sama yaitu materi 

campuran, dilakukan full tatap muka jumlah 

masing-masing pertemuan sebanyak 4 kali, 

diberikan pretest sebelum pembelajaran, dan 

posttest setelah selesainya pembelajaran, serta 

menggunakan sintaks PJBL  yang sama, 

meliputi: 1) Menentukan pertanyaan 

mendasar, 2) Merencanakan projek, 3) 

Menyusun jadwal, 4) Memonitor siswa dan 

kemajuan projek, 5) Penilaian produk, serta 6) 

Evaluasi pengalaman. (Lucas, 2005) 

Variabel penelitian ini meliputi variabel 

bebas (model PJBL terintegrasi diferensiasi 

proses dan produk, dan model PJBL) serta 

variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif 

siswa). Adapun instrumennya yaitu angket 

gaya belajar, instrumen tes, beserta lembar 

observasi. Angket gaya belajar digunakan 

untuk mengetahui kebutuhan belajar (gaya 

belajar) siswa kelas eksperimen (8A) serta 

sebagai dasar untuk menyusun pembelajaran 

diferensiasi di kelas tersebut. Instrumen tes 

digunakan untuk mengukur variabel terikat 

yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Instrumen tes berupa soal essay, berjumlah 5 

soal berbentuk essay dan telah disesuaikan 

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif 

berupa fluency, flexibility, originality serta 

elaboration. Lembar observasi digunakan guna  

mengamati bagaimana kemampuan berpikir 

kreatif siswa selama berlangsungnya 

pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan 

oleh 2 observer.  

Instrumen pada penelitian ini, sebelum 

digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu 

sudah diujikan validitas ahli kepada 3 validator 

(dosen pembimbing 1 dan 2 serta 1 guru IPA). 

Validitas tersebut meliputi validitas isi dan 

konstruk untuk mengetahui apakah setiap item 

pada instrumen yang telah dibuat sudah sesuai 

dengan indikator atau aspek lainnya. Hasil 

rata-rata validasi isi dan konstruk dari ketiga 

validator tersebut, baik pada instrumen angket 

gaya belajar, instrumen tes, maupun lembar 

observasi memperoleh rata-rata yang termasuk 

dalam kategori “dapat digunakan tanpa 

revisi”.  

Pada instrumen angket gaya belajar 

dan instrumen tes, diperlukan uji validitas 

empirik setelah instrumen diujikan ke 

validator. Validitas empirik yakni validitas 

yang berasal ataupun didapatkan melalui 
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pengamatan di lapangan (Syaifudin, 2020). 

Hasil analisis uji coba angket gaya belajar 

diperoleh bahwasannya dari 18 butir soal 

angket gaya belajar yang diuji cobakan 

terhadap 31 siswa, semuanya valid dan 

memiliki reliabilitas 0,817 berkategori “sangat 

tinggi”. Adapun hasil analisis uji coba 

instrumen tes yakni dari 10 soal yang 

diujicobakan kepada 30 siswa, terdapat 8 soal 

valid, serta 2 soal tidak valid. Nilai 

reliabilitasnya 0,921 berkategori “sangat 

tinggi” juga. Pada hasil uji coba soal tes juga 

dilakukan uji tingkat kesukaran, serta daya 

pembeda soal. Hasil uji tingkat kesukaran 

didapatkan bahwasannya dari 10 soal, terdapat 

5 soal berkategori mudah, 4 sedang, serta 1 

sukar, sedangkan pada uji daya pembeda 

diperoleh sebanyak 2 soal berdaya pembeda 

buruk, 2 cukup, 4 baik, serta 2 baik sekali. Dari 

hasil tersebut, kemudian diambil 5 soal yang 

akan dijadikan sebagai soal pretest-posttest 

untuk penelitian. Digunakan SPSS versi 22  

serta Microsoft Excel  guna menganalisis data 

penelitian. Teknik analisis datanya yakni uji: 

prasyarat (normalitas dan homogenitas), serta 

efektivitas N-Gain Score. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Prasyarat  

 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas memperlihatkan 

data berdistribusi normal dengan perolehan 

signifikansi >0,05. Dimana pretest serta 

posttestnya kelas eksperimen yakni 0,111 dan 

0,059, sementara  pretest dan posttestnya kelas 

kontrol 0,087dan 0,091. Adapun hasilnya 

dipaparkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

 Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .945 31 .111 
 Kontrol .941 31 .087 

Posttest Eksperimen .935 31 .059 

 Kontrol .941 31 .091 

 

 Hasil Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas memperlihatkan 

data bersifat homogen dengan perolehan 

signifikansi >0,05, sebagaimana dipaparkan 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Pretest 2.900 1 60 .094 
Posttest 3.219 1 60 .078 

 

 Uji Efektivitas  

Pengujian efektivitas N-Gain score guna 

mengetahui efektivitas penerapan dari metode, 

model, strategi, ataupun perlakuan yang 

digunakan (Raharjo, 2019). Dalam penelitian 

ini yakni membandingkan efektivitas model 

PJBL terintegrasi diferensiasi proses dan 

produk dengan model PJBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  Uji N-Gain 

Score dilakukan berdasarkan hasil pretest-

posttest. Adapun hasilnya dipaparkan pada 

tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas N-Gain Score 

Kelas Eksperimen-Kontrol 

  Statistic 

  Eksperimen Kontrol 

NGain_

Persen 

Mean 70.2906 57.1236 

Median 71.4286 55.5556 
Variance 299.950 315.940 

Std. 

Deviation 
17.31907 17.77471 

Minimum 40.00 16.67 

Maximum 100.00 85.71 

Tabel 3 memperlihatkan rerata 

presentase N-Gain kelas eksperimen yang 

diterapkan model PJBL terintegrasi 

diferensiasi proses dan produk yaitu sebesar 

70%. Sementara pada kelas kontrol yang 

diterapkan model PJBL, hanya memperoleh 

57%. Jika dikategorikan menggunakan 

kategori tafsiran efektivitas N-Gain menurut 

Hake, maka penerapan model dari masing-

masing kelas tersebut termasuk dalam kategori 

“cukup efektif” semua karena berada pada 

rentang 56 – 75%. Namun perolehan rerata 

presentase N-Gain di kelas eksperimen lebih 

besar. Maknanya, model PJBL terintegrasi 

diferensiasi proses dan produk memiliki 
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efektivitas yang “lebih baik” daripada model 

PJBL saja.  

Hasil observasi yang diperoleh semakin 

mendukung dan memperkuat bahwa 

efektivitas model PJBL terintegrasi diferensiasi 

proses dan produk lebih baik daripada model 

PJBL saja. Hasil observasi kemampuan 

berpikir kreatif oleh 2 observer, di kelas 

eksperimen yang diterapkan model PJBL 

terintegrasi diferensiasi proses dan produk 

memperoleh rerata presentase sebesar 85% 

kategori “sangat kreatif”. Dimana presentase 

untuk tiap aspeknya yaitu: 1) fluency = 90% , 

2) flexibility = 86%, 3) originality = 81%, dan 

4) elaboration = 83%.  Sementara kelas kontrol 

yang diterapkan model PJBL hanya 75% saja 

dengan kategori “kreatif”. Adapun perolehan 

nilai presentase tiap aspeknya yaitu fluency 

81%, flexibility 82%, originality 68%, dan 

elaboration  70%. Hasil observasi di kedua 

kelas untuk tiap aspeknya dipaparkan pada 

gambar 1.  

 

 Gambar 1. Hasil Observasi Kemampuan 

Berpikir Kreatif tiap Aspek 

 

Pembahasan 

Hasil perhitungan N-Gain yang telah 

dilakukan, sudah cukup menjelaskan 

perbandingan efektivitas dari kedua model 

yang diterapkan. Dimana efektivitas model 

PJBL terintegrasi diferensiasi proses dan 

produk lebih baik dibandingkan model PJBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Model PJBL terintegrasi diferensiasi proses 

dan produk yang diterapkan di kelas 

eksperimen yaitu dengan memperhatikan 

perbedaan gaya belajar siswa. Hal tersebutlah 

yang menunjang keberhasilan pembelajaran di 

kelas eksperimen hingga mencapai hasil lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol. Selaras 

dengan penelitian dahulu yang 

mengemukakan bahwa keberhasilan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi model 

PJBL pada siklus II diperoleh lewat desain 

pengajaran yang diselaraskan karakteristik, 

kemampuan, serta kebutuhan siswa (Angreini 

& Purnomo, 2024). 

Diferensiasi proses di kelas eksperimen 

yakni saat penyampaian materi didukung 

dengan berbagai media seperti PPT, video 

animasi, dan demonstrasi.  Selain itu, ketika 

kegiatan projek kelompok, juga digunakan 

LKPD beragam sesuai gaya belajarnya (visual, 

auditori, kinestetik). Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengemukakan bahwa 

diferensiasi  proses  dilakukan melalui 

penyediaan  LKPD yang mencakup kegiatan 

menantang bagi tiap  kelompok, yang 

disesuaikan dengan gaya belajar mereka 

(Prafitasari, 2023).(S & Prafitasari, 2023) 

Diferensiasi produk di kelas eksperimen 

yakni projek yang dibuat tiap kelompok 

berbeda-beda sesuai gaya belajarnya. Dimana 

kelompok visual membuat komik sains tentang 

pemisahan campuran, kelompok auditori 

membuat lagu, dan kelompok kinestetik 

membuat video praktikum pemisahan 

campuran. Sejalan dengan kajian teori yang 

menjelaskan bahwa diferensiasi produk  dapat 

dilakukan dengan memberikan berbagai 

pilihan produk kepada siswa, seperti laporan, 

pamflet, pidato, drama, tes, tulisan, foto, cerita 

atau video, dan lain sebagainya (Fitra, 2022). 

Rachmawati et al., (2024), dalam 

penelitiannya juga menerapkan diferensiasi 

produk berdasarkan gaya belajar yakni 

kinestetik membuat proyek infografis tentang 

metode konservasi, kelompok auditori 

membuat lagu tentang metode konservasi, dan 

kelompok visual menggambar hal terkait 

metode konservasi. 

90% 86% 81% 83% 81% 82% 
68% 70% 

0%

50%

100%

Fluency Flexibility Originality Elaboration

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir 
Kreatif  

Eksperimen Kontrol
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Penerapan model PJBL terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi proses dan 

produk memberikan suasana baru dalam 

proses pembelajaran IPA, membuat siswa 

lebih senang, antusias serta termotivasi 

mengikuti pembelajaran. Mereka juga dapat 

mengekspresikan kreativitasnya bersama 

kelompoknya. LKPD kelompok yang dibuat 

berbeda, yang disesuaikan dengan gaya 

belajarnya menjadikan setiap kelompok 

memperoleh tantangan yang berbeda-beda 

sesuai dengan gaya belajarnya. Sehingga bisa 

mempertajam keahlian berpikir kreatifnya 

guna menuntaskan tantangan yang 

diterimanya. Selaras dengan temuan peneliti 

terdahulu bahwasannya model PJBL yang 

disatukan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

berpengaruh baik terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa (Avivi et al., 2023). 

Penelitian lain juga mengemukakan 

bahwasannya pembelajaran diferensiasi 

dengan model PJBL dapat mewujudkan 

suasana belajar yang mengasyikkan, 

bermakna, dan mengembangkan kreativitas 

serta inovasi siswa SMP, sebagai keterampilan 

abad ke-21 (Lema et al., 2023). 

Bukti bahwa pembelajaran model PJBL 

terintegrasi diferensiasi proses dan produk 

memiliki efektivitas yang lebih baik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif juga dapat terlihat 

dari hasil observasi. Dimana kelas eksperimen 

yang diterapkan model PJBL terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi proses dan 

produk mencapai kategori “sangat kreatif”  

dengan perolehan presentase rata-rata 85% 

(fluency 90%, flexibility 86%, originality 81%, 

dan elaboration 83%).  Sementara pada kelas 

kontrol yang diterapkan model PJBL hanya 

mencapai kategori “kreatif” dengan perolehan 

presentase rata-ratanya 70% (fluency 81%, 

flexibility 82%, originality 68%, dan 

elaboration  70%). Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa kelas 

eksperimen yang menerima pembelajaran 

model PJBL terintegrasi diferensiasi proses 

dan produk mencapai tingkat kemampuan 

berpikir kreatif yang lebih baik. Hal tersebut 

terlihat saat proses pembelajaran mereka 

lancar dan aktif dalam mengajukan pertanyaan 

terkait proyek/LKPD serta berdiskusi 

mengenai ide kreatif, menggunakan berbagai 

bahan yang kreatif serta mempertimbangkan 

berbagai cara untuk menyelesaikan produk 

mereka, memberikan gagasan baru pada 

produk mereka, dan menambah detail pada 

produk mereka untuk semakin memperjelas 

produk yang dibuat.  

Berdasarkan penjelasan diatas, model 

PJBL terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi 

proses dan produk bisa dijadikan sebagai 

pilihan pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Sehingga 

untuk peneliti berikutnya direkomendasikan 

dapat melakukan penelitian serupa baik pada 

aspek diferensiasi yang sama ataupun berbeda 

serta pada materi yang sama ataupun berbeda.  

Terlepas dari adanya hasil positif yang 

diperoleh penelitian ini, namun pelaksanaanya 

ditemukan kendala dalam hal manajemen 

kelas dan waktu, dikarenakan dihadapkan 

siswa yang punya gaya belajar  bervariasi. 

Maka, untuk peneliti berikutnya perlu 

memperhatikan manajemen kelas dan waktu 

yang baik.   

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini yakni 

terdapat perbedaan efektivitas antara model 

PJBL terintegrasi pembelajaran  berdiferensiasi 

proses dan produk dengan model PJBL saja 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Meskipun kedua perlakuan tersebut sama-

sama memiliki tafsiran efektivitas N-Gain 

Score  yang berada pada kategori “Cukup 

Efektif”,  namun pada model terintegrasi 

pembelajaran  berdiferensiasi proses dan 

produk memperoleh rata-rata presentase N-

Gain Score yang lebih besar yaitu 70%. 

Sementara pada model PJBL saja tanpa 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu  
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sebesar 57%. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 

yang diterapkan model PJBL terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi proses dan 

produk memperoleh  presentase sebesar 85% 

dengan kategori “sangat kreatif”, sementara 

pada kelas kontrol yang diterapkan model 

PJBL saja hanya memperoleh 75% dengan 

kategori “kreatif”. 

Peneliti berikutnya disarankan dapat 

melakukan penelitian serupa baik pada aspek 

diferensiasi serta materi yang sama ataupun 

berbeda. Selain itu, manajemen kelas dan 

waktu yang baik juga sangat disarankan bagi 

peneliti berikutnya.   
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